BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kondisi Nagari Silungkang ~yang dikelilingi perbukitan batu yang
menjadikan masyarakat Nagari Silungkang-kesulitan dalam bercocok tanam.
Masyarakat Nagari Silungkang memiliki kreativitas _untuk mengatasi
kehidupannya dengan melakukan pekerjaan sebagai pedagang.-Masyarakat Nagari
Silungkang mulai berdagang dari satu desa ke desa lain, dari satu daerah ke daerah
lain, dan dari satu negeri ke negeri lain. Masyarakat Silungkang pada abad ke-12
dan abad ke-13 mulai berdagang mengarungi samudera dan sampai ke
semenanjung Malaka bahkan sampai di Patani Siam (Thailand).

Perantau Silungkang belajar bertenun di Siam (Thailand), sehingga para
perantau tersebut menjadi pandai dalam bertenun. Setelah para perantau kembali
ke Silungkang, pengetahuan bertenun-mulai diajarkan kepada kaum ibu dan sejak
saat itu, beberapa wanita di Silungkang mulai membuat songket. Kemajuan pada
kerajinan songket menjadikan-masyarakat mulai ‘menekuni dan menjadikan
kerajinan songket sebagai mata pencaharian utama masyarakat Nagari Silungkang.

Masyarakat dan pemerintah berkontribusi dalam mempertahankan kerajinan
songket Silungkang untuk melestarikan produk budaya lokal. Upaya yang
dilakukan seperti meningkatkan inovasi produk, motif, pelatihan tenun songket

dilakukan oleh Dinas Koperindag, UPTD Tekstil Kota Sawahlunto, Pelaku Usaha



UMKM, meningkatan pemasaran dan promosi melalui pergelaran berbagai event
seperti Sawahlunto Internasional Songket Silungkang Carnival (SISSCa) dan

pameran, memberikan pelatihan dan sebagainya.

. Saran

Berdasarkan penelitian- ini, penulis melihat bahwa keberadaan kerajinan
songket sebagai mata pencaharian utama masyarakat Nagari Silungkang.
Kerajinan songket merupakan kerajinan tradisional yang diwariskan secara turun
temurun. Kerajinan songket harus terus dilestarikan agar kerajinan-ini dapat terus
bertahan serta berkarya untuk membanggakan hasil kerajinan ‘Minangkabau.
Kerajinan songket Silungkang dapat menjadi kekayaan budaya lokal sehingga
dapat diketahui oleh generasi berikutnya. Pengembangan terhadap produk
kerajinan songket untuk menciptakan produk yang unik dan menarik. Diharapkan
kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan peneltian ini dengan lebih

baik dan bisa melengkapi kekurangan-dari penelitian-ini.
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